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ABSTRAKSI
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan dampak signif ikan pada industri  perhotelan di

Yogyakarta ,  dengan 50 hotel  dari  122 tutup dan kamar berkurang sebanyak 4.512 kamar dari

13.626 kamar  karena kondisi  okupansi  yang belum stabil  selama t iga tahun terakhir ,  dengan

angka terendah mencapai  45% .  Kebiasaan baru wisatawan yang mencari  pengalaman menginap

dengan bertujuan untuk rel  menjadi  tantangan tersendiri  bagi  industri  perhotelan.  Dalam

menghadapi pertumbuhan kunjungan yang diharapkan hingga tahun 2024,  strategi  inovatif  dan

adaptif  diperlukan untuk mempertahankan dan mengembangkan fasi l i tas hotel .Namun

disamping itu ,  pembebasan lahan untuk pembangunan hotel  memberi  dampak negatif  terhadap

masyarakat Yogyakarta ,  dimana sebanyak 35.942 orang terdampak pada penggusuran demi

pembangunan.   Penelit ian ini  bertujuan untuk mengusulkan metode perancangan staycation

yang dapat membantu hotel  bertahan di  tengah kondisi  okupansi  yang belum stabil ,  namun

tetap mempertimbangkan dampak negatif  terhadap masyarakat .  Melalui  pendekatan staycation,

hotel  dapat mengembangkan fasi l i tas yang membangun suasana untuk melakukan relaksasi  dan

menyediakan fasi l i tas hiburan untuk pengunjung dalam melakuakn penginapan.  Hasil

perancangan ini  membuktikan bahwa hotel  dapat bertahan saat  okupansi  rendah dengan

Payback periode 13.88 tahun,  sambil  memberikan pengalaman relaksasi  yang nyaman bagi

pengunjung.

Kata Kunci :  Staycation,  Industri  Perhotelan,  Inovasi ,  Pandemi Covid-19,  Okupansi ,  Pengalaman

Pengunjung,  Yogyakarta.



ABSTRACT
The Covid-19 pandemic has had a signif icant impact on the hotel  industry in Yogyakarta ,  with

50 hotels  out of  122 closed and rooms reduced by 4 ,512 rooms from 13,626 rooms due to

unstable occupancy condit ions over the last  three years ,  with the lowest  f igure reaching 45%.

The new habit  of  tourists  looking for a staycation experience with the aim of rai l ing is  a

challenge in i tself  for  the hotel  industry.  In facing the expected growth in visits  unti l  2024,

innovative and adaptive strategies are needed to maintain and develop hotel  faci l i t ies .

However ,  apart  from that ,  land acquisit ion for hotel  construction has had a negative impact on

the people of  Yogyakarta ,  where as many as 35,942 people were affected by evict ion for

development.  This research aims to propose a staycation design method that can help hotels

survive amidst  unstable occupancy condit ions,  but st i l l  considering the negative impact on

society .  Through a staycation approach,  hotels  can develop faci l i t ies  that  create a home-l ike

atmosphere and provide entertainment faci l i t ies  to attract  visitors .  The results  of  this  design

prove that the hotel  can survive low occupancy with a Payback period of  12.20 years ,  while

providing a comfortable ,  home-l ike experience for visitors .

Keywords:  Staycation,  Hotel  Industry ,  Innovation,  Covid-19 Pandemic,  Occupancy,  Visitor

Experience,  Yogyakarta.
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DESKRIPSI judul
D O W N T O W N  H O T E L  D E N G A N  P E N D E K A T A N  S T A Y C A T I O N  S E B A G A I  I N O V A S I

P E N G E M B A N G A N  F A S I L I T A S  H O T E L  D I  M A S A  F L U K T U A S I  O K U P A N S I  P O S T  P A N D E M I C

D E S K R I P S I  J U D U L  :
H O T E L
Menurut Dirjen Pariwisata ,  Hotel  adalah suatu jenis  akomodasi  yang mempergunakan sebagian

atau seluruh bangunan,  untuk menyediakan jasa penginapan,  makan dan minum, serta jasa

lainnya bagi  umum, yang dikelola secara komersial .

Menurut Surat  Keputusan Menteri  Perhubungan R.I .  No.  PM 10/PW – 301/Phb.  77 ,  tanggal  12

Desember 1977,  Hotel  adalah suatu bentuk akomodasi  yang dikelola secara

komersial .Disediakan bagi  setiap orang untuk memperoleh pelayanan penginapan,  berikut

makan dan minum

S T A Y C A T I O N
Menurut V.  Indah Sri  Pinasti ,  Staycation pada masa post  pandemic mengalami sedikit

pergeseran makna dari  makna semestinya,  dimana staycation didefinisikan sebagai  cara

berwisata wisata dengan destinasi  wisata berupa tempat penginapan seperti  hotel ,  v i l la ,

homestay ,  apartment dan hunian sementara lainnya yang berada di  derah strategis  sehingga

wisatawan t idak membutuhkan waktu dan biaya berlebih untuk memenuhi kebutuhan selama

menetap di  penginapan.  Fenomena wisata staycation muncul sebagai  pi l ihan dalam berwisata di

era norma baru yang terfokus pada relaksasi  dalam usaha mengurangi  kebosanan dan

kejenuhan masyarakat akibat  dari  PPKM yang digaungkan oleh pemerintah selama terjadinya

pandemi Covid 19

P O S T  P A N D E M I C
Margaret  Chan,  Dirjen WHO menyatakan bahwa post  pandemic adalah masa dimana dunia

memasuki periode pasca pandemi.  Pada masa ini ,  pandemi sudah selesai  namun peraturan yang

ditetapakan saat  pandemi menjadi  suatu kebiasaan yang menjadi  norma baru (new norm)



Muncul lah permintaan wisatawan yang

mengharapkan kemudahan dan efisiensi  waktu,

sehingga wisatawan membutuhkan hunian

sementara yang dapat memenuhi semua

kebutuhan di  satu lokasi .  

Aksebil i tas ,  fasi l i tas dan layanan penunjang

yang terfokus dalam relaksasi  adalah salah satu

faktor yang diperhatikan oleh wisatawan dalam

memilih akomodasi ,  hal  tersebut biasa disebut

dengan hotel  dengan fasi l i tas staycation.

Tidak hanya memengaruhi preferensi

masyarakat dalam memilih fasi l i tas ,  pandemi

juga merubah gaya hidup masyarakat dalam  

pandangan tentang kenyamanan ruang.    

Menurut seorang arsitek Rubi Roesl i  dari

Indonesia mengamati  ada kecenderungan

perubahan gaya hidup baru di  kalangan

masyarakat sebagai  respons atas kondisi

pandemi ini .  Ia  melihat ,  orang-orang menjadi

lebih peduli  terhadap faktor kesehatan yang

diperl ihatkan melalui  pi l ihan makanan sehat

dan gaya hidup sehat .  Selain i tu ,  masyarakat

juga lebih memperhatikan kesehatan ruang.

LATAR belakang
PENGARUH ERA POST PANDEMIC COVID-19 TERHADAP WISATAWAN

Pandemi Covid yang terjadi  pada tahun 2019

memberikan dampak perubahan yang cukup

berpengaruh pada peri laku masyarakat

dalam melakukan perjalanan wisata.   

Mengutip dari  jurnal  Suprihatin,W. (2020)

dan Pratiwi dkk (2020).  Pada masa pandemi

COVID-19 wisatawan mengalami perubahan

persepsi  dimana motivasi  perjalanan

wisatawan selama pandemi sebagian besar

terkait  kebosanan dan kejenuhan karena

lama diam dirumah sehingga mereka

membutuhkan suasana baru selama beberapa

hari .  Hal  ini  berlanjut  hingga Pandemi Covid

19 memasuki masa post  pandemi.  Sehingga

dengan kata lain,  Pandemi Covid 19 juga

merubah dan membentuk kebiasaan baru

peri laku wisatawan terhadap cara berwisata

dengan menetap di  suatu tempat

(penginapan) dalam jangka waktu tertentu

dengan fasi l i tas yang dapat menunjang saat

berl ibur dalam rangka menghapus kebosanan

dan kejenuhan setalah bertahun-tahun

berdiam diri  dirumah saja.



Selain i tu ,  Menurut Anisa (2021) Pandemi

menjadikan pengunjung merasa lebih aman

saat t idak terl ibat  dengan banyak orang dan

pengunjung akan cenderung lebih menyukai

interaksi  yang terorganisir .  Oleh karenanya,

desain bangunan dengan kriteria ruangan

sehat dan mempertimbangkan kenyamanan

jarak  sangat penting dan dibutuhkan saat

ini ,  terutama untuk menjaga kesehatan dan

mendukung kenyamanan mobil i tas dan

aktivitas penghuni.

LATAR belakang
PENGARUH ERA POST PANDEMIC COVID-19 TERHADAP WISATAWAN

Mengutamakan kesehatan
ruang
87%

Tidak mengutamakan kesehatan
ruang
13%

Grafik 1 . 1 .  Jumlah Responden Data survei  yang di lakukan JPI  (Jakarta

Property Institute)

Sumber:  Laman Jakarta Property Institute

Hal ini  juga didukung oleh Data survei  yang

dilakukan JPI  (Jakarta Property Institute)

terhadap 408 responden,  87% dari  keseluruhan,

meyatakan pada masa pasca pandemi,  mereka

lebih nyaman berada di  ruang dengan venti lasi

atau jendela yang cukup lebar agar udara di

dalam ruangan dapat selalu mengalir  dengan

baik,  terjaganya kenyamanan thermal ruang,

dan juga akses pencahayaan yang cukup

didalam ruangan.  



Selain berdampak pada peri laku masyarakat

dalam berwisata ,  Pandemi Covid-19 juga

sempat melumpuhkan sektor pariwisata

nasional .  Salah satu kota yang pernah

terkena dampaknya adalah Daerah Ist imewa

Yogyakarta.  Jumlah kunjungan wisatawan

menurun signif ikan,  baik wisatawan

mancanegara (wisman) maupun wisatawan

nusantara (wisnus).  Namun,  Berdasarkan

data Badan Pusat Statist ik (BPS) ,  Yogyakarta

mulai  mengalami kenaikan wisatawan  pada

tahun 2020 hingga sekarang.

2018 2019 2020 2021 2022

7,500,000 

5,000,000 

2,500,000 

0 

Mancanegara

Nusantara

Grafik 2.1 .  Jumlah Wisatawan DIY Tahun 2018 sampai 2022 

Sumber:  Dinas Periwisata Yogyakarta

Berbanding lurus dengan wisatawan yang

mulai  mengalami kenaikan,   Okupansi  yang

sempat turun drastis  akibat  Pandemi Covid-

19,  juga mulai  naik seir ing berjalannya waktu

Tabel  1 . 1 .  Jumlah Wisatawan DIY yang Menggunakan Hotel  dan Lama

Tinggal  di  hotel   Tahun 2018 sampai 2022 

Sumber:  Dinas Periwisata Yogyakarta

Pada grafik diatas menunjukkan adanya

kenaikan wisatawan.  pada 2020 terdapat

kurang dari  2 juta wisatawan pertahun,  naik

menjadi  +  6 ,8 juta wisatawan pertahun.  

Dari  data Dinas Pariwisata yang ada,  dapat

dikatakan adanya kenaikan pengguna hotel   

pada tahun 2022 sebanyak 3 ,5 kal i  l ipat  dari

tahun sebelumnya.  Namun,  Ketua PHRI DIY

Deddy P.  Eryana di  Yogyakarta mengatakan

bahwa okupansi  hotel  di  Yogyakarta hingga

saat ini  belum stabil  dan beberapa kali

mengalami penurunan hingga puncak

penurunan okupansi  di  angka 45% setelah

sebelumnya berhasi l  mencapai  angka 60%.

LATAR belakang
PENGARUH ERA POST PANDEMIC COVID-19 TERHADAP AKOMODASI



Tabel  1 .2 .  Perbandingan Jumlah  Hotel   Tahun 2018 sampai 2022 

Sumber:  Dinas Periwisata Yogyakarta ,  PHRI Yogyakarta dan BPS

Yogyakarta

Dari  data yang dikutip dari  BPS,  PHRI

Yogyakarta dan Dinas Pariwisata ,  Sebanyak

50 hotel  dari  122 hotel  dinyatakan bangkrut

dan tutup akibat t idak bisa bertahan dimasa

pandemi covid 19 dan post  pandemi 2022-

2023.  Jumlah ketersediaan kamar hotel  Di

Yogyakarta berkurang sebanyak 4.512 kamar

dari  13.626 kamar dalam kurun waktu 3 tahun

terakhir  

Jumah hotel  bangkrut terbanyak adalah hotel

dengan bintang 2 dan 1  dengan jumlah 25

hotel ,  lalu hotel  bintang 3 dengan jumlah 17

hotel  dan hotel  bintang 4 dengan jumlah yang

paling sedikit  yaitu 8 hotel .  Mengutip dari

Pratiwi (2020),  menurutnya,  hal  ini  dapat

dipengaruhi karena hotel  dengan bintang 1 ,2 ,

dan 3 t idak memiliki  fasi l i tas penunjang yang

dibutuhkan pengunjung.  Menjadikan hotel-

hotel  tersebut kalah bersaing dengan hotel

yang memiliki  fasi l i tas penunjang untuk  

staycation

LATAR belakang
PENGARUH ERA POST PANDEMIC COVID-19 TERHADAP AKOMODASI

Namun akibat dari  f luktuasi  okupansi

tersebut dan dampak dari  Pandemi Covid-19

sebelumnya yang belum pulih,  banyak hotel

yang t idak bisa bertahan dimasa pandemi

covid 19 dan post  pandemi 2022-2023.

Sebanyak 50 hotel  dari  122 hotel  dinyatakan

gulung t ikar .



Sementara i tu ,  Ketua Gabungan Industri

Pariwisata Indonesia (GIPI)  DIY,  Bobby

Ardianto,   bertanggapan dalam wawancaranya

bersama Harian Jogja ,  Bobby mengatakan

bahwa menurut data BPS Yogyakarta ,

pengunjung Yogyakarta akan terus bertambah

hingga tahun baru 2024 sejalan dengan

semakin berkurangnya kasus covid 19.

2020

2019

Sekarang

Grafik 1 .3 .  Gambaran Pertumbuhan Pengunjung Yogyakarta 

Sumber:  BPS Yogyakarta

Dari  hasi l  analisis  tersebut ,  sejalan dengan

kenaikan jumlah wisatawan yang akan datang

ke Yogyakarta dibutuhkan 2500 hingga 4500

kamar baru.  Sehingga dibutuhkan akomodasi

baru yang dapat memfasil i tasi  pengunjung

dengan fasi l i tas yang memadahi sesuai

dengan kebiasaan baru para pengunjung,

LATAR belakang
KEBUTUHAN DAN STRATEGI AKOMODASI

Namun, Okupansi  hotel  yang belum stabil  dan

terbilang masih f luktuatif  hingga masa post

pademi saat  ini .  maka dari  i tu akomodasi  t idak

bisa bergantung sepenuhnya pada penjualan

kamar saja ,  Diperlukan adaptasi  untuk bertahan

di tegah kondisi  ini

maka dari  i tu akomodasi  t idak bisa bergantung

sepenuhnya pada penjualan kamar saja ,

Diperlukan inovasi  untuk bertahan di  tegah

kondisi  ini  dengan mengembangkan fasi l i tas yang

ada didalamnya.

Pengembangkan fasi l i tas merupakan inovasi

penyesuaian kembali  kebutuhan wisatawan yang

ingin menginap.  Fasi l i tas yang ada didalamnya

harus mewadahi berbagai  kegiatan,  yang terfokus

dalam relaksasi

Grafik 1 .2 .  Pertumbuhan Okupansi  Hotel  di  Yogyakarta 

Sumber:  BPS Yogyakarta

2020
2019

Sekarang



LATAR belakang
STAYCATION

Stay Vacation atau sering disebut staycation

merupakan tren berwisata yang popular di

kalangan wisatawan milenial .  Staycation

mulai  popular pada abad ke-19 sehubungan

dengan proses industrial isasi  dan muncul

sebagai  dampak dari  adanya krisis  keuangan

global  (Aneta Pawlowska dan Lukasz Matoga,

2016:5) evolusi  industri  mengakibatkan

perubahan ekonomi secara fundamental

sehingga kondisi  keuangan memburuk,

Namun masyatakat kota (urban) tetap

berupaya untuk mencari  peluang berwisata

dengan waktu dan biaya yang minim sehingga

melahirkan konsep berwisata stay vacation

atau staycation 

Namun definisi  wisata staycation di  era post

pandemic telah mengalami perubahan,

dimana staycation didefinisikan sebagai  cara

berwisata wisata dengan destinasi  wisata

berupa tempat penginapan seperti  hotel ,

vi l la ,  homestay ,  apartment dan hunian

sementara lainnya yang berada di  derah

strategis  sehingga wisatawan t idak

membutuhkan waktu dan biaya berlebih

untuk memenuhi kebutuhan selama menetap

di  penginapan.  

Fenomena wisata staycation muncul sebagai

pil ihan dalam berwisata di  era norma baru

yang terfokus pada relaksasi  dalam usaha

mengurangi  kebosanan dan kejenuhan

masyarakat akibat  dari  PPKM yang

digaungkan oleh pemerintah selama

terjadinya pandemi Covid 19

Pernyataan staycation terfokus pada relaksasi

juga didukung oleh pendapat  V.  Indah Sri

Pinasti  dalam salah satu jurnalnya yang

berjudul “STAY VACATION (STAY CATION)

SEBAGAI GAYA HIDUP BARU” mengatakan

bahwa staycation memiliki  manfaat yang

terfokus pada relaksasi .  Sehingga,  fasi l i tas

yang didalamnya harus memadahi hal

tersebut.  Namun,  dalam pelaksanaannya,

pengunjung memiliki  preferensi  yang beda

dalam relaksasi .  relaksasi  dapat di lakukan

secara f is ik dan mental  



LATAR
STAYCATION

belakang
STAYCATION

RELAKSASI

FISIK MENTAL

Wisatawan terlibat dalam aktivitas
yang merevitalisasi tubuh mereka

dan membuat mereka merasa
segar dan berenergi.

berfokus pada aktivitas yang meningkatkan
kesehatan fisik

Keseimbangan
Kesehatan mental
dan emosional

Fasilitas yang
meningkatkan
kesehatan fisik juga
diimbangi
dengan peningkatan
kesehatan
mental

Nutrisi dan Makan
Sehat

Wisatawan sering
mencari
sensasi untuk
menoba
pilihan - pilihan
menu
makanan lokal,
organik,
dan sehat.

Menurut Yuwono & Astuti, 2021.  aktivitas fisik
yang memiliki efektifitas yang cukup tinggi
dalam membangun relaksasi dalam tubuh
manusia adalah perawatan spa, retret yoga,
dan berenang, kelas kebugaran

Menurut Yuwono &
Astuti, 2021.  aktivitas
yang paling efektif
dalam membangun
relaksasi mental  
adalah movie theater,
dan bar



LATAR belakang
KESEHATAN BANGUNAN

Gaya hidup sehat meruapakan salah satu prioritas masyarakat pada masa post  pandemic.

Masyarakat lebih merasa nyaman saat  melakukan gaya hidup sehat pada makanan,  aktivitas

dan juga ruangan untuk beraktivitas .  mereka menjadi  lebih peduli  terhadap faktor kesehatan

yang diperl ihatkan melalui  pi l ihan makanan sehat dan gaya hidup sehat .  Selain i tu ,  masyarakat

juga lebih memperhatikan kesehatan ruang.

menurut Winslow dan APHA (American Public  Health Association) bangunan yang sehat

kedepannya juga berdampak baik untuk tubuh manusia dan l ingkungannya,  dengan harus harus

memenuhi persyaratan antara lain:

Memenuhi kebutuhan f is iologis  antara lain pencahayaan dan penghawaan (venti lasi) ,

Memenuni kenyamanan suhu ruang

Memenuhi kebutuhan psikologis  antara lain aman dan nyaman bagi  masing-masing

penghuni rumah,  privasi  yang cukup,

Memiliki  s istem penyediaan air  bersih,  pengelolaan t inja dan air  l imbah



LATAR belakang
PEMILIHAN LAHAN

Yogyakarta mempunyai  pasar yang

menjanjikan untuk berinvestasi  di  sektor

pariwisata ,  salah satunya yaitu pembangunan

hotel .  Maraknya pembangunan dan

pengembangan hotel  yang terjadi  di  Kota

Yogyakarta menyebabkan t imbulnya pro dan

kontra yang ada di  masyarakat .

Fathani (2018) ,  Perkembangan pembangunan

hotel  di  kota memberi  dampak negatif ,

terutama kepada masyarakat karena Proses

pembebasan lahan yang dirasa kurang

berpihak kepada masyarakat dari  proses

perizinan hingga pelaksanaan.  banyak kasus

hotel  di  Yogyakarta melakukan pembangunan

hotel  dengan menggusur permukiman untuk

dijadikan hotel  mewah karena sulitnya

mencari  lahan yang luas di  area perkotaan,

Sebanyak 35.942 orang terdampak pada

penggusuran tersebut.  Selain i tu ,  t indakan ini

t idak di ir ingi  dengan peningkatkan kualitas

infrastruktur untuk menunjang kehidupan

masyarakat di  sekitar  hotel  menjadi  lebih

terjamin

Accessibi l i ty

Lokasi  s i te  mudah diakses dengan

berbagai  kendaraan,  Baik i tu kendaraan

roda 2 ,  roda 4,  kendaraan umum, dan

kendaraan lainnya.

Continuity

Memungkinkan pengunjung menjangkau

lingkungan sekitar dengan waktu yang

singkat dengan berjalan kaki  atau

menggunakan kendaraan.

Security

Menjamin pemilihan lokasi  yang aman dan

nyaman untuk dit inggali .

Adaptabil i ty

Lokasi  hendaknya berada l ingkungan yang

memiliki  kemampuan untuk beradaptasi

atau memiliki  potensi  untuk berkembang.

hal  ini  tentunya akan berpengaruh pada

nilai  dari  properti  yang akan dibangun

nantinya

Maka dari  i tu penggunaan lahan kembali

lebih dinilai  lebih efektif  daripada

pembebasan lahan yang memberikan dampak

negatif  kepada masyarakat Yogyakarta.  

Namun lokasi  hotel  harus memiliki  kriteria  

yang dipenuhi agar kenyamanan  dan

keamanan pengunjung tetap terjamin saat

singgah dan memiliki  ni lai  investasi  yang

posit i f ,yaitu :   

Selain i tu juga harus mempertimbangkan

Peraturan Menteri  Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor

18 Tahun 2022,  Pasal  12.  Tentang Standar

Pembongkaran Bangunan Gedung ,



LATAR belakang
RUMUSAN MASALAH

TUJUAN

RUMUSAN MASALAH UMUM

Bagaimana melakukan perencanaan dan perancangan Hotel di lokasi strategis, dengan mempertimbangkan

perubahan standar preferensi konsumen terhadap tingkat kesehatan dan privasi ruang, serta menerapkan

inovasi desain dalam mengimplementasikan relaksasi di dalam fasilitas hotel dan juga meningkatkan

kenyamanan tamu pada masa pasca pandemi?

1.

RUMUSAN MASALAH KHUSUS

 Bagaimana pemilihan lokasi yang dapat mengoptimalkan pengadaan lahan strategis untuk pengembangan

hotel, dengan mempertimbangkan keberlanjutan dan integrasi lanskap ?

1.

Bagaimana strategi desain inovatif yang dapat diterapkan dalam meningkatkan relaksasi di dalam fasilitas hotel

serta meningkatkan kenyamanan tamu pada masa pasca pandemi?

2.

 Bagaimana merancang hotel yang dapat dioptimalkan untuk memastikan keberlanjutan  efisiensi oprasional di

era pasca pandemi, dengan mempertimbangkan perubahan standar preferensi konsumen terhadap tingkat

kesehatan dan privasi ruang?

3.

SASARAN

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan Hotel di lokasi strategis, dengan mempertimbangkan

perubahan standar preferensi konsumen terhadap tingkat kesehatan dan privasi ruang, serta menerapkan inovasi

desain dalam mengimplementasikan relaksasi di dalam fasilitas hotel dan juga meningkatkan kenyamanan tamu

pada masa pasca pandemi

Pemilihan lokasi strategis dengan mempertimbangkan integrasi lanskap1.

Penyusunan ruang fasilitas penunjang dalam meningkatkan relaksasi serta meningkatkan kenyamanan tamu2.

Penataan  guestroom dengan mempertimbangkan perubahan standar preferensi konsumen terhadap tingkat

kesehatan dan privasi ruang

3.

Memastikan keberlanjutan efisiensi oprasional di era pasca pandemi4.



KERANGKA berpikir

ISU LINGKUNGANISU COVID 19 ISU WISATAWAN ISU ARSITEKTURAL

Bagaimana melakukan perencanaan dan perancangan Hotel di lokasi strategis, dengan mempertimbangkan perubahan standar preferensi konsumen terhadap

tingkat kesehatan dan privasi ruang, serta menerapkan inovasi desain dalam mengimplementasikan relaksasi di dalam fasilitas hotel dan juga meningkatkan

kenyamanan tamu pada masa pasca pandemi?

Okupansi hotel yang masih fluktuatif
dimasa post pandemic

Perubahan pada kebiasaan baru
perilaku wisatawan terhadap cara
berwisata.

Penggurusan rumah masyarakat
untuk proses pembebasan lahan
pembangunan hotel

Perubahan preferensi wisatawan
yang lebih mengutamakan
bangunan yang sehat.

P E R M A S A L A H A N  U M U M

L A T A R  B E L A K A N G

Bagaimana pemilihan lokasi yang dapat mengoptimalkan pengadaan lahan strategis untuk pengembangan hotel, dengan mempertimbangkan keberlanjutan dan integrasi lanskap ?
Bagaimana strategi desain inovatif yang dapat diterapkan dalam meningkatkan relaksasi di dalam fasilitas hotel serta meningkatkan kenyamanan tamu pada masa pasca pandemi?
Bagaimana merancang hotel yang dapat dioptimalkan untuk memastikan keberlanjutan efisiensi oprasional di era pasca pandemi, dengan mempertimbangkan perubahan standar
preferensi konsumen terhadap tingkat kesehatan dan privasi ruang?

P E R M A S A L A H A N  K H U S U S

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan Hotel di lokasi strategis, dengan mempertimbangkan perubahan standar preferensi konsumen terhadap tingkat kesehatan
dan privasi ruang, serta menerapkan inovasi desain dalam mengimplementasikan relaksasi di dalam fasilitas hotel dan juga meningkatkan kenyamanan tamu pada masa pasca pandemi

P E M E C A H A N  M A S A L A H

STUDI LITERATUR OBSERVASI

DOWNTOWN HOTEL STAYCATION

M E T O D E

V A R I A B L E

U J I

PAYBACK PERIODE HOTEL
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KAJIAN site
Kecamatan Mergangsan adalah satu dari
14 kecamatan di  Wilayah Kota Yogyakarta.
Mengutip dari  Laman Pemerintah Kota
Yogyakarta,  Kecamatan Mergansan  
merupakan penyangga dari  pusat Kota
Yogyakarta ini  memil iki  daya tar ik
tersendir i  untuk dikunjungi  sepert i   
Mal ioboro,  Kraton,  Alun-alun,  kul iner ,
hotel ,  perkampungan khas jogja,  pasar
tradisional ,  keraj inan rakyat ,  kampung
wisata.
Jarak Kecamatan Mergangsan dari
Malioboro dan Kraton Yogyakarta yang
kurang dari  dua ki lometer ,  menjadi
alternati f  sekal igus mempunyai
kenyamanan huni  khas perkampungan
Yogyakarta.  Oleh karena letaknya yang
tidak jauh dari  pusat kota (Kraton dan
Malioboro)  dengan potensi  yang menarik
itu maka Kecamatan Mergangsan menjadi
salah satu lokasi  yang patut
diperhitungkan.

LOKASI MAKRO PETA TATA GUNA LAHAN
KETERANGAN :

Lokasi  perencanaan perancangan merupakan
kawasan jasa/industr i .  Pada bagian belakang
site merupakan pemukiman warga setempat.
Akes jalan yang di lalui  merupakan jalan kolktor
sekunder yang juga di lewati  oleh transportasi
umum.

PETA NILAI LAHAN

KETERANGAN :

Lokasi  perencanaan perancangan memil iki  ni lai
tanah 11.350.000/m persegi .

http://jogjakota.go.id/
http://jogjakota.go.id/


KAJIAN site

BATASAN WILAYAH
Luas wilayah Kecamatan Mergangsan 2,317
km²,  memil iki  60 RW dan 218 RT,  dengan batas
wilayah sebagai berikut :

Sebelah utara Kecamatan Pakualaman
Sebelah Timur Kecamatan Umbulharjo
Sebelah Selatan Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul
Sebelah Barat Kecamatan Mantr i jeron dan
Gondomanan

PEMBAGIAN WILAYAH
Pusat pemerintahan Kecamatan Mergangsan
berada di  Jalan Sisingamangaraja Nomor 55
Yogyakarta.  Kecamatan ini  terbagi  menjadi  t iga
kelurahan,  yaitu:

Kelurahan Brontokusuman,  terdir i  dari
Kampung Brontokusuman,  Luwanu,
Karangkajen,  Karanganyar ,  Timuran dan
Prawirotman.

1.

Kelurahan Keparakan,  terdir i  dari  Kampung
Keparakan Lor ,  Keparakan Kidul ,
Pujokusuman dan Dipowinatan

2.

Kelurahan Wirogunan,  terdir i  dari  Kampung
Wirogunan,  Bintaran,  Surokarsan,
Jayanegaran,  Nyutran,  Mergangsan Lor dan
Mergangsan Kidul

3.

 Wiragunan adalah sebuah kelurahan yang
terletak di  kecamatan Mergangsan,
Yogyakarta,  Daerah Ist imewa Yogyakarta,
Indonesia.
Dengan jumlah penduduk sebanyak10.937
jiwa,  di  kelurahan ini  terdapat Lembaga
Permasyarakatan kelas I I  Yogyakarta,  yang
dibangun pada masa kolonial .

LOKASI MIKRO

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mergangsan,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Mergangsan,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_permasyarakatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_permasyarakatan


KAJIAN site

PERATURAN BANGUNAN
Sepert i  yang sudah ditetapkan pada PERATURAN DAERAH KOTA YOGYAKARTA NOMOR 2
TAHUN 2010 Tentang RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA YOGYAKARTA bagian
Peraturan Pengembangan dan Peletakan Bangunan Kota Yogyakarta sudah ditetapkan bahwa
Rencana KDB untuk Wilayah Perencanaan Kota Yogyakarta berkisar 10% – 90%. Besaran
prosentase tersebut disesuaikan kembali  dengan pengaturan pemanfaatan ruang untuk setiap
zona peruntukan ruang khususnya aturan tata bangunan dan l ingkungan,  yaitu :  
a .  Peraturan zonasi  kawasan l indung berupa sempadan sungai ,  
b .  Peraturan zonasi  kawasan budidaya,  yang terdir i  dari  industr i  mikro,  keci l  dan menengah;
pariwisata;  p

Peraturan tersebut diklasif ikasikan dan di jelaskan di  lampiran pada bagian Peraturan
Pengembangan dan Peletakan Bangunan Kota Yogyakarta

4
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.4
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0

4
1

.3
1

0

92.874

Menurut PERATURAN DAERAH

KOTA YOGYAKARTA NOMOR 2

TAHUN 2010 TENTANG RENCANA

TATA RUANG WILAYAH KOTA

YOGYAKARTA, peraturan bangunan

pada site ini  adalah:  

KDB 65%
KLB 4
KDH 15%
GSB 5m
Ketinggian Max 32m
Luas site :  4.128,2 m2



KAJIAN site

PERATURAN GARIS SEMPADAN
Jaringan sistem transportasi  menurut Pasal  26 pada PERATURAN DAERAH KOTA
YOGYAKARTA NOMOR 2 TAHUN 2010 Tentang RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA
YOGYAKARTA terbagi  menjadi  :  a .  jalan arter i  pr imer;  b .  jalan arter i  sekunder;  c .  jalan
kolektor sekunder;  d .  jalan lokal ;  e .  jalan l ingkungan.  

Dimana,  Jalan Taman Siswa merupakan Jaringan jalan kolektor sekunder yang
menghubungkan antar kawasan di  Kota



KAJIAN site
FAKTOR PEMILIHAN LAHAN

Menurut Pratiwi ,  2018 Lokasi hotel harus memiliki  kriteria yang dipenuhi agar
kenyamanan dan keamanan pengunjung tetap terjamin saat singgah dan memiliki  ni lai
investasi yang positif ,yaitu :  

Accessibi l i ty

Lokasi  s i te  mudah diakses dengan berbagai  kendaraan,  Baik i tu kendaraan roda 2 ,  roda 4,

kendaraan umum, dan kendaraan lainnya.

Continuity

Memungkinkan pengunjung menjangkau l ingkungan sekitar dengan waktu yang singkat

dengan berjalan kaki  atau menggunakan kendaraan.

Security

Menjamin pemilihan lokasi  yang aman dan nyaman untuk dit inggali .

Adaptabil i ty

Lokasi  hendaknya berada l ingkungan yang memiliki  kemampuan untuk beradaptasi  atau

memiliki  potensi  untuk berkembang.  hal  ini  tentunya akan berpengaruh pada nilai  dari

properti  yang akan dibangun nantinya

Selain i tu juga harus mempertimbangkan Peraturan Menteri  Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2022,  Pasal  12.  Tentang Standar Pembongkaran

Bangunan Gedung ,  Karena perencanaan pembangunan berada di  lokasi  dengan sisa sisa

bangunan.



KAJIAN tema perancangan
Menurut Surat Keputusan Menteri
Perhubungan (1997) ,  bentuk akomodasi
dengan fungsi  komersial ,  yang disediakan
untuk mendapatkan pelayanan penginapan.
Pelayanan penginapan tersebut di  antaranya
adalah makan dan minum.

Menurut Dir jen Pariwisata (1988) :  akomodasi
yang sebagian besar fasi l i tasnya merupakan
jasa penginapan yang dikelola secara
komersi l .  

HOTEL

FUNGSI HOTEL
mengutip pada sebuah buku oleh Shite
(2000) ,  dia menyatakan bahwa hotel
berfungsi  untuk sarana untuk memenuhi
kebutuhan tamu, sebagai tempat menginap
sementara.  Pada dasarnya,  kebutuhan utama
tamu hotel  adalah ist i rahat ,  menginap,  mandi ,
makan,  minum, hiburan,  dan lain-lain.  Namun
seir ing waktu,  hotel  t idak digunakan sebagai
tempat menginap atau ist i rahat saja,  tetapi
juga digunakan sebagai tempat konferensi ,
seminar ,  lokakarya,  musyawarah nasional ,
dan aktivitas lainnya

JENIS HOTEL

Residential  Hotel :  Hotel  yang lokasinya
ada di  pinggir  kota besar tetapi  mudah
untuk menuju ke tempat usaha.
Resort  Hotel :  Hotel  ini  lokasinya ada di
pegunungan,  dekat pantai ,  dekat danau,
atau dekat al i ran sungai .  Biasanya hotel
jenis resort  digunakan untuk berist i rahat
di  hari-hari  l ibur .
Motel :  Hotel  motel  berada di  pinggir  jalan
raya.  Karena berada di  jalan utama, hotel
ini  digunakan untuk tempat ist i rahat
sementara dan memil iki  garasi .
 Conventional  Hotel :  Hotel  yang dapat
menampung kegiatan pertemuan.
Biasanya hotel  ini  ada di  kota besar atau
berkembang yang memil iki  kemungkinan
untuk menyelenggarakan pertemuan
konvensi .

Menurut PHRI,  hotel  memil iki  beberapa jenis,
di  antaranya adalah:

City Hotel :  Hotel  yang berlokasi  di
perkotaan,  biasasanya digunakan sebagai
tempat t inggal  sementara.

JENIS HOTEL
Menurut PHRI,  hotel  dapat diklasif ikasikan
sesuai  dengan kelas.  Kelas-kelas tersebut di
antaranya adalah:

Hotel  Bintang 1 :  Jumlah kamar standar ,
minimal ada 15 kamar,  Kamar mandi di
dalam, Kamar standar ,  minimal luasnya 20
m2. 
Hotel  Bintang 2 :  Jumlah kamar standar ,
minimal 20 kamar yang luas minimalnya
22 m2, Kamar suite minimum 1 kamar
dengan luas minimal 44 m2, Kamar mandi
di  dalam. dengan jangkauan luas site 600-
1500m2



KAJIAN tema perancangan
Hotel  Bintang 3 :  Jumlah kamar standar ,
minimal 30 kamar dan memil iki  Luas
minimum 24 m2, Kamar suite minimal 2
kamar dan luas minimal 48 m2, Kamar
mandi di  dalam. dengan jangkauan luas
site 1500-3500m2
Hotel  Bintang 4 :  Jumlah kamar standar ,
minimal 50 kamar dengan luas minimum
24 m2, Kamar suite minimum 3 kamar
dengan luas minimum 48 m2, Kamar
mandi di  dalam. dengan jangkauan luas
site 3500-5000m2
Hotel  Bintang 5 :  Jumlah kamar standar ,
minimal 100 kamar dengan luas minimum
26 m2, Kamar suite minimal 4 kamar
dengan luas minimum 52 m2, Kamar
mandi di  dalam. dengan jangkauan luas
site lebih dari  5000m2

KEBUTUHAN RUANG HOTEL DAN LUASNYA
Menurut Neufert  (2002) ,  l ist  kebutuhan ruang
hotel  beserta luasannya adalah sebagai
berikut :

HOTEL PADA POST PANDEMI
Dari  data yang dikutip dari  BPS dan Dinas
Pariwisata.  Jumlah ketersediaan kamar hotel
Di  Yogyakarta menurun di  akhir  akhir  ini .
Sebanyak 50 dari  172 hotel  tutup,  dimana
ketersediaan kamar ini  berkurang sebanyak
4.521 dari  13.626 kamar,  dalam kurun waktu
3 tahun terakhir  karena bangkrut akibat dari
okupansi  yang belum stabi l ,  pemasukan
perusahaan anj lok.  Sementara,  perusahaan
masih harus membayar biaya operasional
setiap bulan,  sepert i  gaj i  karyawan hingga
perawatan.  Berikut adalah daftar  hotel
berbintang menurut PHRI :  



KAJIAN tema perancangan
STAYCATION
Stay Vacation atau sering disebut staycation
merupakan tren berwisata yang popular di
kalangan wisatawan milenial .  Staycation
mulai  popular pada abad ke-19 sehubungan
dengan proses industr ial isasi  dan muncul
sebagai dampak dari  adanya kr isis keuangan
global (Aneta Pawlowska dan Lukasz Matoga,
2016:5)  evolusi  industr i  mengakibatkan
perubahan ekonomi secara fundamental
sehingga kondisi  keuangan memburuk,
Namun masyatakat kota (urban) tetap
berupaya untuk mencari  peluang berwisata
dengan waktu dan biaya yang minim
sehingga melahirkan konsep berwisata stay
vacation atau staycation 

STAYCATION DI MASA POST PANDEMI
Definisi  wisata staycation di  era post
pandemic telah mengalami sedikit  perubahan
makna,  dimana staycation didefinisikan
sebagai cara berwisata dengan destinasi
wisata berupa tempat penginapan sepert i
hotel ,  v i l la ,  homestay,  apartment dan hunian
sementara lainnya yang berada di  derah
strategis sehingga wisatawan t idak
membutuhkan waktu dan biaya berlebih
untuk memenuhi kebutuhan selama menetap
di penginapan.  

Fenomena wisata staycation muncul sebagai
pi l ihan dalam berwisata di  era norma baru
yang terfokus pada relaksasi  dalam usaha
mengurangi  kebosanan dan kejenuhan
masyarakat akibat dari  PPKM yang
digaungkan oleh pemerintah selama
terjadinya pandemi Covid 19

Staycation merupakan jenis wisata lokal  
yang berwisata dengan memanfaatkan waktu
luang ( leisure t ime) pada destinasi  wisata
dalam hal  ini  tempat penginapan sepert i
hotel ,  v i l la ,  apartement,  homestay dan
sebagainya.  dimana Staycation merupakan
konsep berwisata yang memanfaatkan
kecanggihan teknologi  digital  dalam
merencanakan dan melaksanakan wisata
staycation sehingga wisatawan atau  
memil iki  pengalaman berwisata staycation
yang mudah,  nyaman dan aman apabila
dibandingkan dengan wisata lainnya.  Hal  ini
menyebabkan staycation ini  merabah pada
kalangan milenial  dan di jadikan suatu
kebiasaan baru pada masa post pandemic



KAJIAN tema perancangan
KRITERIA AKOMODASI STAYCATION

Menurut V.  Indah Sri  Pinasti ,  dalam salah satu jurnalnya yang berjudul  “STAY VACATION
(STAY CATION) SEBAGAI GAYA HIDUP BARU” mengatakan bahwa staycation memil iki
manfaat yang terfokus pada relaksasi .  Sehingga,  fasi l i tas yang didalamnya harus memadahi
hal  tersebut .  Namun,  dalam pelaksanaannya,  pengunjung memil iki  preferensi  yang beda
dalam relaksasi .  relaksasi  dapat di lakukan secara f isik dan mental  

Pernyataan tersebut didukung oleh Yuwono & Astuti ,  2021 bahwa melakukan relaksasi  f isik
dapat di lakukan dengan perawatan spa,  retrest yoga,  berenang serta mengikuti  kelas
kebugaran.  akt ivitas tersebut terbukti  efekti f  dalam meningkatkan relaksasi  otot dan tubuh.
Aktivitas ini  juga harus di lakkukan dengan penuh konsentrasi  dan dengan kondisi  yang t idak
ramai ,  sehingga membutuhkan ruangan dengan minim kebisingan.
Selain i tu untuk relaksasi  mental  dapat di lakukan dengan melakukan hal  hal  yang
menyenangkan sepert i  movie theater dan bercengkrama di  bar .  



KAJIAN tema perancangan
BANGUNAN SEHAT

Gaya hidup sehat meruapakan salah satu pr ior i tas masyarakat pada masa post pandemic.
Masyarakat lebih merasa nyaman saat melakukan gaya hidup sehat pada makanan,  akt ivitas
dan juga ruangan untuk beraktivitas.  mereka menjadi  lebih peduli  terhadap faktor kesehatan
yang diperl ihatkan melalui  pi l ihan makanan sehat dan gaya hidup sehat .  Selain i tu ,
masyarakat juga lebih memperhatikan kesehatan ruang.

menurut Winslow dan APHA (American Public Health Associat ion)  bangunan yang sehat
kedepannya juga berdampak baik untuk tubuh manusia dan l ingkungannya,  dengan harus
harus memenuhi persyaratan antara lain :

Memenuhi kebutuhan f isiologis antara lain pencahayaan dan penghawaan (venti lasi ) ,
Memenuni kenyamanan suhu ruang
Memenuhi kebutuhan psikologis antara lain aman dan nyaman bagi  masing-masing
penghuni rumah,  pr ivasi  yang cukup,
Memil iki  sistem penyediaan air  bersih,  pengelolaan t inja dan air  l imbah



KAJIAN tema perancangan
Parameter yang dipergunakan untuk menentukan bangunan sehat adalah  sebagaimana yang
tercantum dalam Keputusan Menteri  Kesehatan Nomor  829/Menkes/SK/VII/1999 tentang
persyaratan kesehatan bangunan yang  meliputi  l ingkup kelompok komponen peni laian,
sebagai berikut :

Kelompok komponen bangunan,  meliputi  langit-langit ,  dinding,  lantai ,  venti lasi ,  pembagian
ruangan/tata ruang,  kenyamanan thermal dan pencahayaan.

1.

Luas lubang venti lasi  tetap,  minimum 5% dari  luas lantai  ruangan.  Sedangkan luas
lubang venti lasi  insidenti l  (dapat dibuka dan ditutup) minimum 5%. Jumlah keduanya
menjadi  10% kal i  luas lantai  ruangan.

a.

 Mengoptimalkan sirkulasi  udara dengan menerapkan penghawaan Cross Venti lat ion
dengan menempatkan dua lubang jendela berhadapan antara dua dinding ruangan
sehingga proses al i ran udara lebih lancar .

b.

Menurut KEPMENKES RI No.  1405/MENKES/SK/XI/02/1990 batas syarat normal suatu
ruangan dan memenuhi standar kesehatan antara 50 lux sampai 300 lux untuk
pencahayaan alami disetiap ruang.

c.

Kelompok sarana sanitasi ,  meliputi  sarana air  bersih,  pembuangan kotoran,  pembuangan
air  l imbah,  sarana tempat pembuangan sampah.

2.

KRITERIA BANGUNAN SEHAT



KAJIAN tema perancangan
TEORI TERITORIALITAS DALAM
ARSITEKTUR
Teritor ial  adalah ruang atau tempat yang
digunakan secara khusus,  dikuasai/dimil iki ,
diakui  oleh orang lain,  dikendalikan/dikontrol ,
dan dipertahankan (baik secara f isik ,  atau
melalui  aturan dan simbol-simbol)  oleh
individu atau kelompok,  untuk memuaskan
kebutuhan hidup bermasyarakat sehari-hari .
Teritor ial  ditandai  dengan konkrit  atau
simbolik ,  sehingga dapat memberikan rasa
aman bagi  yang berada di  dalamnya,  dari
bahaya yang sedang terjadi  di  luar atau
interaksi  yang t idak di inginkan.

Teritor ial  di lakukan melalui  kegiatan
penempatan (occupancy) ,  mekanisme
pertahanan dan secara simbolik dengan
keterikatan tempat (place attachment)  di
dalam komunitasnya (Edney,  1976) .  Teritor ial
juga berhubungan dengan privasi ,  ruang
personal ,  dan kesesakan (density) .  “Sesak”
sebagai akibat dari  kegagalan mencapai
t ingkat pr ivasi  yang di inginkan.  Maka
mempertahankan ruang personal dan
memperl ihatkan peri laku ter i tor ial i tas
merupakan dua mekanisme untuk mencapai
t ingkat pr ivasi  yang di inginkan guna
mencapai t ingkat pr ivasi  yang optimum dan
menghindari  stress yang t idak perlu (Lang,
1987 ;  Altman,  1975 ;  Hal im,  2005)

Pada umumnya kepemil ikan atau hak dalam
teritor ial i tas ditentukan oleh persepsi  orang
yang bersangkutan sendir i ,  yaitu :  (1)  Dalam
bentuk aktual  yang pada kenyataannya
memang benar sebagai pemil iknya,  dan
diakui  keberadaannya oleh orang lain,
sepert i :  kamar t idur ,  rumah pribadi ,  dan
sebagainya;  (2)  Berupa kehendak untuk
menguasai  atau mengontrol  suatu tempat
dalam periode waktu tertentu,  sepert i :  meja
ma-kan di  restaurant ,  rumah kontrakan,
sebuah taman umum yang pada pagi  hari
dipakai  oleh ibu-ibu senam pagi-sore harinya
dipakai  anak-anak bermain,  sedangkan pada
malam harinya dipakai  bapak-bapak untuk
berkumpul ,  dan sebagainya.

Teritor ial i tas merupakan suatu pola t ingkah
laku manusia yang berhubungan dengan
kepemil ikan atau hak yang dikuasai/dimil iki
dan dikendalikan/dikontrol  serta
dipertahankan (baik secara f isik berupa
ruangan,  tempat,  ataupun non f isik berupa
ruang,  simbolik ,  suasana) ,  dengan persepsi
dari  masing-masing orang atau kelompok
(bersifat  obyekti f  ataupun subyekti f ) ,  yang
akan memberikan rasa nyaman dan aman,
sehingga si  “pemil ik”  (secara legal  atau
tidak)  akan merasa tersinggung j ika daerah
yang sudah dianggap “mil iknya” tersebut
terganggu.



KAJIAN tema perancangan
KRITERIA TERITORIALITAS
Karakterist ik sebuah ter i tor ial i tas dibutuhkan
untuk mengetahui  sejauh mana batasan
kepemil ikan (ownership)  atau hak atas
tempat melalui  penandaan ruang/tempat,
yang dikuasai ,  dimil ik i ,  atau dikendalikan
oleh seorang individu atau kelompok secara
konkrit/nyata ( f isik) .  Karakterist ik
ter i tor ial i tas membutuhkan mekanisme
kontrol  untuk memenuhi beberapa kebutuhan
dasar ( f isiologis)  manusia,  berupa:  identitas,
st imulasi ,  dan memberikan rasa keamanan,
terhadap pemisahan aktivitas,  disamping
juga menegaskan kepemil ikan (Lang,
1987:148) .  Dari  uraian diatas ter l ihat bahwa
kepemil ikan lebih berart i  dibandingkan
dengan keinginan untuk mempertahankan dir i
dan wilayahnya terhadap serangan dari  luar

Berdasarkan karakterist ik tersebut di le-
takkan dasar pengert ian sekal igus batasan
definisi  tentang ruang (space) ,  ruangan
(room) dan tempat (place) ,  yaitu:  (1)  Ruang
dan ruangan juga ditandai  sebagai batasan
(maya atau nyata)  oleh peri laku manusia yang
diwadahinya (content dan container) ;  (2)
Tempat menunjuk pada ruang dalam konteks
peri laku l ingkungan yang dinyatakan dengan
adanya batas f isik (nyata)  yang dibangun
melingkupi suatu ruang (terkadang dengan
tujuan untuk membatasi  gerak,  pandangan
atau suara) .  Karakter peri laku keruangan bisa
sangat beragam, namun ada satu kesamaan
mendasar yang disebut ter i tor ial i tas yang
mendudukkan ter i tor i  sebagai wi layah
kekuasaan dan kepemil ikan dalam organisasi
informasi yang berkaitan dengan identitas
kelompok.



KAJIAN preseden
SILENA HOTEL 

Bangunan ini  mengalami pembaharuan dan transformasi  yang cukup masif  pada tahun 2022.

Strukturnya telah diperkaya dengan fasi l i tas yang lebih lengkap,  pintu masuk baru,  penambahan

kamar suite baru,  dan area kesehatan orang dewasa,  

FASILITAS

Sejak 2022 hotel  ini  sudah menerapkan sistem

tidak bergantung pada penjualan kamar.  maka dari

i tu ditambahkan fasi l i tas-fasi l i tas penunjang.

cafe

bar dan restaurant

sudut baca

KAMAR

Pada kamar diberikan fasi l i tas yang lengkapi

dengan sofa dan meja makan



KAJIAN preseden
DUSIT D2 HUA HIN HOTEL 

Proyek ini  ditargetkan untuk kelompok keluarga dan menanggapinya dengan t ipe ruang keluarga

khusus;  di  mana bunkbeds telah digabungkan untuk keluarga dengan anak-anak.  Suasana dan

nuansanya sederhana dengan elemen gelap dan bentuk modern untuk menyempurnakan elemen

santapan sepanjang hari  dan kolam renang utama di  lantai  atas

FASILITAS

Bangunan ini  memfokuskan pada memfasil i tasi

keluarga agar merasa nyaman dan melakukan

banyak hal  seperti  dirumah.

kids club

tempat

bersantai

outdoor

KAMAR

Kamar mengusung tema t iny house dengan

privasi  yang t inggi .  



KAJIAN preseden
DUSIAPARTEMEN & HOTEL STEY 

Stey adalah solusi  baru untuk kehidupan perkotaan,  menawarkan cara rumah kota yang lebih cerdas

dan terhubung.  Menggabungkan keramahtamahan tradisional  dengan solusi  digital ,  menawarkan

perpaduan inovatif  antara rumah,  hotel ,  dan ruang hidup bersama. Dilengkapi dengan ruang tamu

bersama,  kantor ,  ruang pertemuan,  dapur komunitas ,  pusat  kebugaran,  dan binatu,  masing-masing

Stey juga menampilkan fungsi  dan layanan publik ,  yang bergantung pada lokasi  membentuk

identitas dan atmosfer yang berbeda.

FASILITAS
 ruang tamu bersama

kantor

ruang pertemuan

dapur,

pusat kebugaran

binatu

KAMAR
Kamar didesain dengan adanya meja kerja ,

dapur,  kursi  santai



KAJIAN preseden
KESIMPULAN
Staycation merupakan pendekatan dengan pengembangkan fasi l i tas dengan melakukan inovasi  pada

fasi l i tasnya.  dimana fasi l i tas tersebut disediakan agar para pengunjung dapat menginap namun

tetap melakukan kegiatan seperti  dirumah. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil  dari  ketiga

kajian preseden tersebut 

FASILITAS

Kelengkapan fasi l i tas akan semakin

menambah perasaan nyaman seperti

dirumah. Penambahan fasi l i tas ini

tentunya dapat dipelajari  dari  kebiasaan

yang di lakukan dirumah namun juga

tetap menambahkan kesan rekreasi

didalamnya.

KAMAR
Kamar didesain dengan fasi l i tas yang

memungkinkan pengunjung melakukan b

anyak hal  di  dalamnya untuk menambah

kesan perasaan seperti  dirumah
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ANALISIS
LAHAN YANG STRATEGIS DAN LUAS DI TENGAH KOTA
Pembangunan yang terjadi  di  Yogyakarta menjadikan sul i tnya mencari  lahan yang
strategis dan luas di  tengah kota.  Penggunaan kembali  lahan yang sudah t idak
digunakan dini lai  lebih efekti f  dan memberikan efek negati f  yang lebih minim pada
masyarakat sekitarnya.

Jl .  Taman Siswa,  Wirogunan,  Kec.  Mergangsan,  Kota Yogyakarta,  Daerah Ist imewa
Yogyakarta 55151



ANALISIS
LAHAN YANG STRATEGIS DAN LUAS DI TENGAH KOTA

Kecamatan Mergangsan adalah satu dari  14 kecamatan
di Wilayah Kota Yogyakarta.  Kecamatan yang merupakan
penyangga dari  pusat Kota Yogyakarta ini  memil iki  daya
tarik tersendir i  untuk dikunjungi .  Jarak Kecamatan
Mergangsan dari  Malioboro dan Kraton Yogyakarta yang
kurang dari  dua ki lometer ,  menjadi  alternati f  sekal igus
mempunyai  kenyamanan huni  khas perkampungan
Yogyakarta.

Kecamatan ini  terbagi  menjadi  t iga kelurahan,  yaitu:
Kelurahan Brontokusuman,  terdir i  dari  Kampung
Brontokusuman,  Luwanu,  Karangkajen,  Karanganyar ,
Timuran dan Prawirotman.

1.

Kelurahan Keparakan,  terdir i  dari  Kampung Keparakan
Lor,  Keparakan Kidul ,  Pujokusuman dan Dipowinatan

2.

Kelurahan Wirogunan,  terdir i  dari  Kampung
Wirogunan,  Bintaran,  Surokarsan,  Jayanegaran,
Nyutran,  Mergangsan Lor dan Mergangsan Kidul

3.

Luas wilayah Kecamatan Mergangsan 2,317 km²,  memil iki  60 RW dan 218 RT,
dengan batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah utara Kecamatan Pakualaman
Sebelah Timur Kecamatan Umbulharjo
Sebelah Selatan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Sebelah Barat Kecamatan Mantr i jeron dan Gondomanan



ANALISIS site

KETERANGAN :Lokasi  perencanaan perancangan merupakan kawasan jasa/industr i .
Pada bagian belakang site merupakan pemukiman warga setempat.
Akes jalan yang di lalui  merupakan jalan kolktor sekunder yang juga
dilewati  oleh transportasi  umum.



ANALISIS site

KETERANGAN :Lokasi  perencanaan perancangan memil iki  ni lai
tanah 11.350.000/m persegi .



ANALISIS

1

2

3
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7
8

9
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KETERANGAN
Masjid Al  Ikhlas1.
Masjid Al  Hidayah2.
Masjid Al  Mizan3.
Puskesmas Mergangsan4.
Naomi Shop5.
SD Negeri  Kurokarsan 26.
Rumah Makan Sop Ayam Pak Min7.
Kafe Kopi Kenangan8.
Apotek Kimia Farma9.
Klinik Pratama Medika10.
Museum of Dewantara Kirt i  Griya11.
PHD Indonesia12.

11

12
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Menurut PERATURAN DAERAH

KOTA YOGYAKARTA NOMOR 2

TAHUN 2010 TENTANG RENCANA

TATA RUANG WILAYAH KOTA

YOGYAKARTA, peraturan bangunan

pada site ini  adalah:  

KDB 65%
KLB 4
KDH 15%
GSB 5m
Ketinggian Max 32m
Luas site :  4.128,2 m2

3m

6m

KDH 15% KDB 65%



PEMECAHAN

2m

5m

KDH 15%

Site berada di  pinggir  jalan arter i  sekunder selebar 8m
Sehingga GSB ditentukan 5m, pada bagian selatan
terdapat jalan pemukiman dengan lebar 2 meter ,
sehingga GSB ditentukan 2 meter

Site memil iki  ketentuan KDH 15% yang berfungsi   untuk
melancarkan serapan air ,  dan sirkulasi  udara.

Dengan KDB 65%, Sehingag didapatkan luas yang dapat
terbangun sebesar 2.683,3 m2

KDB 65%



Memberi  akses l ingkungan
mell ingkari  si te selebar 6 meter
untuk jalur  pemadam kebakaran dan
juga jalur  jeluar masuk site

Membagi zona menjadi  3 bagian.
yaitu zona publik ,  zona fasi l i tas,  dan
zona service

Zona publik

Zona fasi l i tas

Zona service

PEMECAHAN



Memberi  space untuk drop off

Memberi  jalur  untuk drop off

PEMECAHAN



Guest room berada di  lantai  atas
untuk menjaga privasi  dan juga
mengurangi  kebisingan

Guest room menghadap utara-
selatan agar meminimalisir  radiasi
matahari  pada dinding,  sehingga
penghawaan dodalam kamar menjadi
nyaman

0rientasi  bangunan ke arah utara-
selatan agar menangkap datangnya
angin

PEMECAHAN



Konsep desain yang diusulkan adalah akomdasi yang dapat memfasilitasi kebiasaan baru masyarakat dalam
berwisata dimana para wisatawan merasa bosan dan membutuhkan suasana baru , sehingga mereka singgah dalam
waktu yg tertentu di suatu akomodasi yang dapat memberikan efek relaksasi atau disebut stay vacation.

Pengembangkan fasilitas stay vacation dengan teori sanctuary dimana dirancang mengarah pada relaksasi,
kenyamanan, ketenangan, dan keseimbangan antara manusia – bangunan sehingga dapat membuat psikologi
pengunjung menjadi rileks dan fresh. Esensi dari kata sanctuary adalah adanya suasana yang privat dan tenang
sehingga menciptakan kenyamanan bagi pengunjung yang ada di dalamnya.

Sanctuary

Faktor kenyamanan privasi Faktor Relaksasi Faktor Desain

Kenyamanan privasi visibilitas1.
Kenyamanan privasi vocal2.
Kenyamanan privasi proximity3.

Merangsang dan menggunakan panca indera: Suara,
penglihatan, dan penciuman di lingkungan merupakan
rangsangan eksternal untuk mengurangi stress (Nili et al., 2014).

1.

Memberikan gangguan positif : Alam menarik perhatian manusia
atau membuat manusia terpesona. sehingga bangunan
membutuhkan unsur tanaman hijau ntuk memberikan sentuhan
alam didalamnya (van den burg, 2010)

2.

Bukaan yang memberikan pemandangan efektif dalam
melegakan emosinya stres (Nili et al., 2014).

3.

Tata masa1.
Selubung dan fasad2.
Tata ruang3.

Merancang ruang akomodasi dengan
kenyamanan privasi yang optimal

Merancang fasilitas dan ruang akomodasi yang memberikan
suasana nyaman dan dapat membantu dalam melakukan relaksasi

Merancang zonasi,  tata masa, serta
tata ruang antar masa bangunan
sehingga tidak mengganggu privasi
ruang akomodasi privat

Kenyamanan Privasi Visibilitas 1.
 
Keamanan                        : Adanya perlindungan data visual  
                                              aktivitas pengguna 
 
Strategi                             : Konfigurasi arah bukaan dan  
                                              penataan ruang

Target                      :  Tercapainya kebebeasan beraktifitas
ditandai dengan adanya keamanan, kontrol dan
tercapainya standard kenyamanan visual (SNI
Pencahayaan Buatan, GBCI 300lux minimimal 30% dari
luas ruangab)

2. Kenyamanan Privasi Vocal

Keamanan   : Adanya perlindungan terhadap kebisingan  
                         dari luar ruangan
 
Strategi        : Menggunakan finishing dinding dengan
masa jenis yang besar dan padat untuk menghalau
suara bising masuk kedalam ruangan

Target          : Tercapainya kenyaman vocal pada  
ruangan ditandai dengan adanya kontrol (pengendalian)
potensi gangguan pada kenyamanan vocal

3. Kenyamanan Privasi Proximility

Keamanan  : Adanya perlindungan 
                        keamanan terirorial hunian

Strategi      : Kontrol desain melalui batasan 
                       pada setiap sisi bangunan

Target         : Tercapainya tata masa yang tidak
mengganggu antara satu sama lain dibuktikan
dengan konteks pencapaian batasan pada setiap
sudut ruangan yang memiliki batasan yang jelas

PEMECAHAN



VIEW

KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
DELUX ROOM

Meletakkan bukaan yang mengarah
pada view yang dijual, namun tetap
mempertimbangkan privasi dengan
menggunakan kaca dengan lapisan
satin

Memberikan sekat pada depan pintu
sebagai penjagaan privasi terhadap
pengunjung lain yanng berlalu lalang
pada koridor, serta pegawai hotel

PEMECAHAN



VIEW

KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
SUITE ROOM

Meletakkan bukaan yang
mengarah pada view yang dijual,
namun tetap
mempertimbangkan privasi
dengan menggunakan PDLC
Film Swithchable Glass dari
clear menjadi blackout sebagai
kontrol visual

Memberikan sekat pada antara
ruang tidur dan ruang aktivitas
untuk memberikan batas agar
pengunjung yang ingin
beristirahat tidak terdistraksi
dengan aktivitas lainnya

Memberikan sekat pada depan
pintu sebagai penjagaan
privasi terhadap pengunjung
lain yanng berlalu lalang pada
koridor, serta pegawai hotel

PEMECAHAN



KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
TATA RUANG

Penataan ruang pada satu sisi untuk menjaga privasi serta dapat
memaksimalkan pencahayaan pada koridor agar koridor memiliki
pencahayaan yang cukup dan nyaman.

Menjaga privasi penataan ruang  berseberangan dengan tidak mengarahkan
bukaan dengan saling berhadapan antara satu dengan yang lainnya.

PEMECAHAN



KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
HASIL UJI PENCAHAYAAN RUANG

Dari hasil uji pencahayaan pada ruang kamar tamu, terbukti mendapatkan sinar matahari dengan merata dan dalam tingkat intensitas cahaya yabf terbilang
nyaman dan sesuai standar 250 hingga 300 lux. 

PEMECAHAN



KENYAMANAN PRIVASI VOCAL
DELUX ROOM

Menambahkan lapisan batu alam dengan bermasa jenis besar pada dinding untuk
mengurangi dan mencegah kebisingan dari luar

PEMECAHAN



KENYAMANAN PRIVASI VOCAL
SUITE ROOM

Menambahkan lapisan batu alam dengan bermasa jenis besar pada
dinding untuk mengurangi dan mencegah kebisingan dari luar

PEMECAHAN



KENYAMANAN PRIVASI PROXIMITY
DELUX ROOM

Area balkon terpisah dengan dinding dan ruang yang lain, sehingga adanya batasan yang jelas pada teritorial

Akses keluar masuk hanya terdapat satu pintu pada ruang bagian depan

PEMECAHAN



KENYAMANAN PRIVASI PROXIMITY
SUITE ROOM

Area balkon terpisah dengan  ruang yang lain, sehingga adanya batasan yang jelas pada teritorial dan mencegah adanya kebocoran suara

Akses keluar masuk hanya terdapat satu pintu pada ruang bagian depan

PEMECAHAN



RELAKSASI
GUEST ROOM

Penerapan tekstur  pada dinding balkon dengan menggunakan
batu alam untuk merangsang indra peraba

Memberikan mini garden dengan tanaman lavender yang memiliki
harum yang khas pada balkon untuk merangsang indra penciuman

Selain itu diberikan tekstur lain pada alas duduk balkon dengan
menggunakan serat kayu untuk  sebagai variasi dalam
merangsang indra peraba

Penerapan tekstur juga ditambahkan pada dinding kamar dengan
menggunakan batu alam untuk merangsang indra peraba

Bukaan yang diberikan mengarah pada potensi site yaitu view
yang dijual.

Memberikan panel bubble pada kamar di sisi kanan dan kiri kasur
untuk memberikan suara air  untuk menrangsang indra
pendengaran dan memberikan efek relaksasi serta tidur yang lebih
nyenyak.

Menambahkan tanaman hijau sebagai bentuk sentuhan alam untuk
memberikan distraksi positif dalam relaksasi

PEMECAHAN



RELAKSASI
PANEL BUBBLE WALL

panel bubble wall merupakan panel dengan sekat berisi air dan
memanfaatkan aerator untuk menggerakkan air didalamnya agar
menimbulkan bunyi gemercik. Suara air ini akan membantu orang yang
mendengarkannya akan lebih rileks dan tertidur lebih nyenyak

PEMECAHAN



PERBEDAAN KEBUTUHAN RELAKSASI

Staycation memiliki manfaat yang terfokus pada relaksasi. Sehingga, fasilitas yang didalamnya harus
memadahi hal tersebut. Namun menurut Suprihatin W, dalam pelaksanaannya, pengunjung memiliki
preferensi yang beda dalam relaksasi yaitu dapat dilakukan secara fisik dan mental. Perbedaan ini
menjadikan perbedaan kebutuhan dalam hal kenyamanan ruang dan privasi. Sehingga dilakukan penataan
ruang kedalam beberapa zona untuk mencapai kenyamanan pengunjung sehubungan dengan aktivitas yang
berbeda antar pengguna.

Zona FnB

Zona Movie theater & Spa

Zona K.  Renang & Gym

Diletakkan pada lantai  dasar untuk memudahkan
akses pengujung dan kendaraan karena mobil i tas
yang t inggi .  

Diletakkan pada lantai  atas karena gym membutuhkan
sirkulasi  udara dan pencahayaan yang bagus.  dimana
hal tersebut akan lebih optimal j ika ruangan di letakkan  
di  lantai  atas.  Sedangkan kolam renang di letakkan
diatas untuk mempert imbangkan view dan juga
memudahkan maintenance air

Zona ini  di letakkan di  lantai  2 karena ruang ini
membutuhkan privasi  dan juga terhindar dari  bisingnya
jalan raya

PEMECAHAN



RESTAURANT

Sanctuary juga diterapkan pada fasilitas penunjang hotel dengan terfokus pada relaksasi yaitu dengan ruangan indoor
yang menyatu dengan mini garden dengan penerapan tanaman bunga sehingga harum yang khas pada balkon untuk
merangsang indra penciuman. Selain itu, ditambahkan juga dengan pemandangan kolam dan air mancur yang memberikan
suara air mengalir untuk merangsang indra pendengaran

PEMECAHAN



PERTANYAAN evaluasi
SPA

Spa sebagai fasilitas relaksasi, didesain dengan
menerapkan  tanaman hijau sebagai bentuk
sentuhan alam untuk memberikan distraksi positif
dalam relaksasi, selain itu juga diberikan dinding
dengan berbagai tekstur yaitu batu alam dan
kamprot untuk merangsang indra peraba

Pada bagian koridor didesain dengan flooring baru
alam yang halus untuk membantu pengunjung
dalam relaksasi sebelum memasuki ruangan spa



KENYAMANAN PADA ZONA FASILITAS

Pencahayaan pada ruang gym merupakan faktor yang penting untuk
kenyamanan, hal ini dikarenan tidak hanya untuk kesehatan saja namun
juga bagian dari keselamatan. Dimana pencahayaan yang cukup akan
Minimalkan risiko cedera pada mereka yang berpartisipasi dalam
olahraga. Ini terutama mengacu pada visibilitas yang sempurna dan tidak
adanya area dengan penerangan yang buruk.  Sehingga penampatan
ruang gym berada di lantai atas zona fasilitas

GYM

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan,
ruangan gym memiliki pencahayaan yang nyaman
dengan memaksimalkan bukaan pada bagian sisi
dindingnya

PEMECAHAN



KENYAMANAN PADA ZONA FASILITAS

GYM
Menurut Anisa (2021) Pandemi menjadikan pengunjung merasa lebih aman saat tidak terlibat dengan
banyak orang dan pengunjung akan cenderung lebih menyukai melakukan kegiatan yang terorganisir.
Sehingga  keberhasilan perancanganan akibat perbedaan tersebut dapat diselesaikan dengan konsep teori
teritori, dimana Menurut Lang (1987), Teritori akan memperjelas batasan, dengan adanya batasan tersebut
akan berperan dalam mengorganisir kegiatan yang ada didalam ruangan tersebut. 

PEMECAHAN



KENYAMANAN PADA ZONA FASILITAS

GYM

Loker dam toi let

Memanfaatkan
perbedaan
motif  lantai

Memanfaatkan
perbedaan
ketinggian 

PEMECAHAN



RUANG YANG SEHAT PADA ZONA PRIVAT
pandemi juga merubah gaya hidup masyarakat dalam pandangan tentang kenyamanan ruang. Menurut
seorang Arsitek Rubi Roesli dari Indonesia mengamati ada kecenderungan perubahan gaya hidup baru di
kalangan masyarakat sebagai respons atas kondisi pandemi ini. Dimana, orang-orang menjadi lebih  
memperhatikan kesehatan ruang.

PENCAHAYAAN
Pencahayaan adalah salah satu faktor penting dalam
konsep perancangan ruang. Saat sistem pencahayaan
tidak terpenuhi dengan baik maka dapat
mempengaruhi segala aspek seperti suhu, kelembaban
dan bau. Sehingga sangat berpengaruh pada
kesehatan penghuninya.

Zona Privat

PEMECAHAN



Zona Privat

RUANG YANG SEHAT PADA ZONA PRIVAT

Bukaan pada koridor
menjadikan koridor
t idak gelap dan
memil iki
pencahayaan yang
cukup

Bukaan pada kamar
yang relat i f  besar

PEMECAHAN



PENGHAWAAN

Bangunan sehat dan nyaman tidak hanya ditentukan oleh kualitas pencahayaan tapi juga sirkulasi udaranya.
Agar distribusi udara berjalan baik, ruangan harus didukung sistem ventilasi yang baik.

Penataan kamar pada satu
sisi, dan memberikan bukaan
pada koridor memungkinkan
terjadinya cross ventilation
pada kamar, sehingga
penghawaan lebih maksimal.

Diberikan bukaan pada
datangnya arah angin
merupakan bentuk upaya
dalam menangkap angin yang
datang

Berdasarkan hasil simulasi
yang dilakukan, angin  masuk
kedalam kamar dan terjadi
cross ventilation dengan
bukaan yang berada didalam
kamar.

PEMECAHAN
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SKEMATIK RANCANGAN

TAMPAK BARAT

TAMPAK TIMUR



SKEMATIK RANCANGAN

TAMPAK SELATAN



SKEMATIK RANCANGAN

TAMPAK UTARA



SIRKULASI SITE
SISTEM PARKIR

Sistem parkir pada hotel ini terdiri dari beberapa kendaraan, yaitu akses keluar masuk site, parkir kendaraan besar,
drop off, dan parkir basement.

Keterangan :

Alur masuk Parkir basement
Alur masuk Mobil Pemadam kebakaran
Alur Drop off
Alur keluar Parkir basement

Parkir khusus difabel
Parkikr khusus kendaraan besar



SIRKULASI SITE
SISTEM PARKIR

Sistem parkir pada hotel ini terdiri dari beberapa kendaraan, yaitu akses keluar masuk site, parkir kendaraan besar,
drop off, dan parkir basement.

AKSES PEMADAM KEBAKARAN



SIRKULASI SITE
SISTEM PARKIR

Sistem parkir pada hotel ini terdiri dari beberapa kendaraan, yaitu akses keluar masuk site, parkir kendaraan besar,
drop off, dan parkir basement.

AKSES DROP OFF



AKSES PARKIR BASEMENT

SIRKULASI SITE
SISTEM PARKIR

Sistem parkir pada hotel ini terdiri dari beberapa kendaraan, yaitu akses keluar masuk site, parkir kendaraan besar,
drop off, dan parkir basement.



AKSES PARKIR KENDARAAN BESAR

SIRKULASI SITE
SISTEM PARKIR

Sistem parkir pada hotel ini terdiri dari beberapa kendaraan, yaitu akses keluar masuk site, parkir kendaraan besar,
drop off, dan parkir basement.



SIRKULASI SITE
AKSES TRANSPORTASI UMUM

Hotel ini berada di Jl. Taman Siswa dan dapat di akses menggunakan TransJogja,
Halte terdekat berjarak 650 meter dari site.



SIRKULASI SITE
AKSES LOADING DOCK
area bongkar muat dari truk pengangkut barang berada pada bagian belakang bangunan.  dimana hasil muatan
tersebut akan dibawa menuju ke ruang penyimpanan pada bagian basement menggunakan lift barang

Keterangan :

Lokasi bongkar muatan

Lift barang
Ruang penyimpanan



KESELAMATAN
KEKUATAN STRUKTUR
Pada bagian tower dilakukan dilatasi sehingga struktur terbagi
menjadi 2 :

dengan besaran kolom 70cm dan jarak 4.5m



KESELAMATAN
KEKUATAN STRUKTUR

Uji struktur pada bagian fasilitas

Sehingga, struktur dinyatakan aman menurut pengujian resist.

dengan  besaran kolom 70cm dan jarak 4.5m



KESELAMATAN

Kolom 70 x 70 cm

Balok 60 x 50 cm

Atap dak beton

Dinding prestressed 280mm

Pondasi bore pile 10 meter

Shear wall 8 inci

Denah tipikal, berjumlah 4 lantai

Eksploda struktur hotel dan fasilitas



KESELAMATAN
Eksploda struktur hotel dan fasilitas

Kolom 70 x 70 cm

Balok 60 x 50 cm

Pondasi Footplate



KESELAMATAN
PROTEKSI KEBAKARAN 

Tertera pada pasal 17 ayat 1 dan 3, bahwa proteksi kebakaran terdiri dari proteksi aktif dan proteksi pasif

PROTEKSI PASIF
Akses Lingkungan untuk pemadam kebakaran.1.

Akses Lingkungan

Disediakannya Akses Lingkungan Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gedung, Sesuai standar SNI 03-
1735-2000 dengan lebar 6 meter.



KESELAMATAN
2. Tangga Darurat dan elevator pemadam kebakaran

Keterangan :

Lift pengunjung

Lift barang

Tangga darurat dan lift pemadam



KESELAMATAN
2. Tangga Darurat dan elevator pemadam kebakaran

Tangga darurat didesain sesuai dengan ketentuan yang sudah tercantum pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor: 26/PRT/M/2008



KESELAMATAN
Titik kumpul

Titik kumpul berada pada depan dan belakang site



KESELAMATAN
2. Hydrant

Peletakan hydrant menurut SNI No. 03-1735-2000 yang memudahkan mobil dan petugas pemadam kebakaran
mengakses dengan bebas sepanjang 50 meter menuju hydrant tanpa mengalami hambatan. hydrant diletakkan
berjarak 20 meter

KETERANGAN :

Hydrant



KESELAMATAN
PROTEKSI PETIR 

Tertera pada pasal 20 ayat 1 dan 2, bahwa pentingnya bangunan dalam menerapkan sistem penangkal petir

Penangkal petir dapat menjangkau radius 77 meter
dan di pasang dengan jarak 14 meter



KESELAMATAN
PROTEKSI PETIR 

Detail grounding



KESEHATAN
KESEHATAN

Pencahayaan alami

Tertera pada pasal 21 dan 23  bahwa pencahayaan memiliki peranan penting dalam kesehatan ruang



KESEHATAN
Pencahayaan buatan



KESEHATAN
Pencahayaan buatan

KETERANGAN :
: Chandelier Lamp

: LED BULB  10 W

: Chandelier Lamp
: 1 x TL LED 16 W
: 2 x TL LED 16 W



KESEHATAN
Detail pemasangan 

Kabel perlistrikan diletakkan di dalam pipa PVC. Pemasangan stopkontak diletakkan 40cm diatas permukaan

lantai, sertia sklar diletakkan 150cm diatas permukaan lantai



KESEHATAN
PERHITUNGAN KEBUTUHAN LISTRIK DAN SUPPLY GENSET

Ruang genset berada di basement dan berdekatan

dengan ruang ME. Hal itu untuk memudahkan

jangkauan genset terhadap panel ATS

Ruang Genset

Ruang ME

KETERANGAN :



KESEHATAN
Detail Ruang Genset

Diberikan dudukan setinggi 30cm pada ruang genset yang berfungsi untuk meredam getaran,

memaksimalkan sirkulasi udara pada bagian bawah genset, mempermudah akses untuk pemeliharaan rutin

, dan juga mencegah genset goyah saat beroprasi.



KESEHATAN
PENGHAWAAN

Tertera pada pasal 21 Pada UU No.28 Tahun 2002 tentang Baangunan Gedung  bahwa pencahayaan memiliki
peranan penting dalam kesehatan ruang

Penghawaan alami
Bangunan sehat dan nyaman tidak hanya ditentukan oleh kualitas pencahayaan tapi juga sirkulasi udaranya. Agar
distribusi udara berjalan baik, ruangan harus didukung sistem ventilasi yang baik.

Penataan kamar pada satu sisi, dan memberikan bukaan pada
koridor memungkinkan terjadinya cross ventilation pada kamar,
sehingga penghawaan lebih maksimal.

Diberikan bukaan pada datangnya arah angin merupakan bentuk
upaya dalam menangkap angin yang datang



KESEHATAN

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan, angin  masuk
kedalam kamar dan terjadi cross ventilation dengan bukaan
yang berada didalam kamar.



KESEHATAN
SANITASI

Penghitungan kebutuhan air bersih

Air Bersih

Bangunan ini menggunakan sistem downfeed. Dimana air
ditampung terlebih dahulu dalam tangki bawah (Ground
Tank), dipasang pada dibawah muka tanah,  kemudian
dipompakan ke tangki diatas atap (Roof Tank) dan
didistribusikan ke kamar



KESEHATAN
SANITASI

Penghitungan kebutuhan air bersih

Menggunakan sistem IPAL Anaerobic Baffled Reactor
(ABR) dimana, memiliki tempat pengolahan air limbah
terdapat sekat-sekat dimana untuk menggabungkan
proses sedimentasi dengan penguraian lumpur dan
minyak yang terjadi akibat kontak air limbah dengan
mikoorganisme.

Air Kotor dan Air Bekas



KESEHATAN
SANITASI

Dengan bantuan mikoorganisme dapat menurunkan konsentrasi BOD dan COD mencapai 70%, dalam
proses pengolahannya tidak membutuhkan energi tetapi dapat menghasilkan energi yaitu berupa gas
Methana (CH4). Dapat dibangun dibawah tanah sehingga memerlukan lahan yang sedikit. Air limbah yang
keluar dalam kondisi stabil dan aman bagi lingkungan.



KESEHATAN
KEMUDAHAN

Transportasi Vertikal
Elevator pengunjung1.
Memiliki kapasitas 1.000 kg atau setara dengan 13 orang  dan berukuran 1.6 x 1.4 m, terdapat ruang yang luas didalam
sehingga dapat digunakan lebih dari 1 kursi roda



KESEHATAN
KEMUDAHAN
2. Elevator Barang

Memiliki kapasitas 1.350 kg dan berukuran 2x1.5 m

Elevator Barang

KETERANGAN :

Elevator Tamu



KESEHATAN
KEMUDAHAN

1
Elevator barang

KETERANGAN :
2

3

1

2

3

Elevator Pemadam

Tangga Darurat



KESEHATAN
KEMUDAHAN

Kemudahan untuk difabel

Dalam UU No. 28 tahun 2002 dan PP No. 36 tahun 2005 tentang Bangunan Gedung diamanatkan bahwa
setiap bangunan gedung kecuali rumah tinggal dan rumah deret sederhana harus disediakan fasilitas dan
aksesibilitas untuk menjamin terwujudnya kemudahan bagi penyandang cacat dan lanjut usia untuk masuk,
keluar dan beraktifitas dalam bangunan gedung sebagai perwujudan keadilan dan persamaan kesempatan
bagi kaum difabel

Toilet khusus difabel

Bahu jalan yang lebar, sehingga
memungkinkan diakses menggunakan
kursi roda

Parkis khusus difabel

Mmeinimalisir perbedaan level lantai
sehingga mempermudah pergerakan.
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PEMBUKTIAN kesehatan ruang
Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting dalam kesehatan ruang di  suatu bangunan.

Kualitas pencahayaan yang buruk dapat menjadikan ruangan gelap dan menjadi  lembab,  serta

mengakibatkan gangguan pada kesehatan mata dan pernafasan.  Maka dari  i tu ,  pencahayaan

yang diterapkan pada suatu bangunan atau ruangan harus dipertimbangkan baik secara fungsi

maupun kebutuhan agar pengguna ruang merasa nyaman saat  menggunakan ruangan.

PENCAHAYAAN

Dari  hasi l  pengujian tersebut ,  kamar dinyatakan nyaman dalam hal  pencahayaan.  pencahayaan

masuk ke guest  room dengan t ingkat cahaya sesuai  dengan standar yang ada,  namun

pencahayaan perlu ditambahkan pada bagian kamar mandi .



PEMBUKTIAN kesehatan ruang
Selain pencahayaan,  penghawaan juga merupakan salah satu faktor penting dalam kesehatan

ruang di  suatu bangunan.Penghawaan yang baik membantu memastikan sirkulasi  udara yang

sehat dalam ruang.  Ini  membantu mengurangi  konsentrasi  polusi  udara dalam ruang seperti

debu,  partikel ,  dan berbagai  zat  kimia berbahaya.  Dengan begitu,  penghawaan yang baik dapat

mengurangi  r is iko masalah pernapasan dan alergi .  Selain i tu ,  Penghawaan yang baik dapat

membantu menjaga suhu yang nyaman dalam ruang.  Ini  bisa sangat penting dalam

menghindari  panas berlebihan dan kelembaban yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan

fisik.

PENGHAWAAN

Penataan kamar pada satu sisi, dan memberikan bukaan pada
koridor memungkinkan terjadinya cross ventilation pada kamar,
sehingga penghawaan lebih maksimal.

Diberikan bukaan pada datangnya arah angin merupakan bentuk
upaya dalam menangkap angin yang datang



PEMBUKTIAN kesehatan ruang
PENGHAWAAN

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan, angin  masuk
kedalam kamar dan terjadi cross ventilation dengan bukaan
yang berada didalam kamar.



PEMBUKTIAN payback periode
Hasil  rancangan menunjukkan

bahwa dengan menerapkan

konsep staycation,  hotel

dapat bertahan di  tengah

fluktuasi  okupansi .  Payback

periode yang relatif  s ingkat ,

yaitu 11 .33 tahun pada

perhitungan okupansi  rendah

saat Pasca pandemi,

menandakan keberhasi lan

strategi  ini  dalam mencapai

keseimbangan antara biaya

dan pemasukan.
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SKEMATIK RANCANGAN

SITUASI

1 : 500



SKEMATIK RANCANGAN

SITE PLAN

1 : 300



SKEMATIK RANCANGAN

DENAH GF

1 : 300



SKEMATIK RANCANGAN

DENAH 2ND FLOOR

1 : 300



SKEMATIK RANCANGAN

DENAH 3RD FLOOR

1 : 300



SKEMATIK RANCANGAN

DENAH LANTAI TIPIKAL

1 : 300



SKEMATIK RANCANGAN

DELUX DOUBLE BED
DELUX TWIN BED SUITE ROOM

1 : 701 : 70 1 : 70



SKEMATIK RANCANGAN

Keterangan :

Monitor Room1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Staff ME

Repair room

Staff room

Gas supply

Ruang Genset

Ruang ME

Ruang Laundry

Ruang penyimpanan
alat dapur

11 Penyimapanan bahan
makanan

Ruang pendingin

1

2

8

9

3 4
5 6 7

10 11

DENAH BASEMENT 1

1 : 300



SKEMATIK RANCANGAN

2

TAMPAK BARAT



SKEMATIK RANCANGAN

TAMPAK TIMUR



SKEMATIK RANCANGAN

TAMPAK SELATAN



SKEMATIK RANCANGAN

TAMPAK UTARA



SKEMATIK RANCANGAN

POTONGAN A-1

1 : 200



SKEMATIK RANCANGAN

POTONGAN A-2

1 : 200
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PERTANYAAN evaluasi
TIPOLOGI BARU SEPERTI APA YANG ANDA TAWARKAN ?

Konsep desain yang diusulkan adalah akomdasi yang dapat memfasilitasi kebiasaan baru masyarakat dalam
berwisata dimana para wisatawan merasa bosan dan membutuhkan suasana baru , sehingga mereka singgah dalam
waktu yg tertentu di suatu akomodasi yang dapat memberikan efek relaksasi atau disebut stay vacation.

Pengembangkan fasilitas stay vacation dengan teori sanctuary dimana dirancang mengarah pada relaksasi,
kenyamanan, ketenangan, dan keseimbangan antara manusia – bangunan sehingga dapat membuat psikologi
pengunjung menjadi rileks dan fresh. Esensi dari kata sanctuary adalah adanya suasana yang privat dan tenang
sehingga menciptakan kenyamanan bagi pengunjung yang ada di dalamnya.

Sanctuary

Faktor kenyamanan privasi Faktor Relaksasi Faktor Desain

Kenyamanan privasi visibilitas1.
Kenyamanan privasi vocal2.
Kenyamanan privasi proximity3.

Merangsang dan menggunakan panca indera: Suara,
penglihatan, dan penciuman di lingkungan merupakan
rangsangan eksternal untuk mengurangi stress (Nili et al., 2014).

1.

Memberikan gangguan positif : Alam menarik perhatian manusia
atau membuat manusia terpesona. sehingga bangunan
membutuhkan unsur tanaman hijau ntuk memberikan sentuhan
alam didalamnya (van den burg, 2010)

2.

Bukaan yang memberikan pemandangan efektif dalam
melegakan emosinya stres (Nili et al., 2014).

3.

Tata masa1.
Selubung dan fasad2.
Tata ruang3.

Merancang ruang akomodasi dengan
kenyamanan privasi yang optimal

Merancang fasilitas dan ruang akomodasi yang memberikan
suasana nyaman dan dapat membantu dalam melakukan relaksasi

Merancang zonasi,  tata masa, serta
tata ruang antar masa bangunan
sehingga tidak mengganggu privasi
ruang akomodasi privat

Kenyamanan Privasi Visibilitas 1.
 
Keamanan                        : Adanya perlindungan data visual  
                                              aktivitas pengguna 
 
Strategi                             : Konfigurasi arah bukaan dan  
                                              penataan ruang

Target                      :  Tercapainya kebebeasan beraktifitas
ditandai dengan adanya keamanan, kontrol dan
tercapainya standard kenyamanan visual (SNI
Pencahayaan Buatan, GBCI 300lux minimimal 30% dari
luas ruangab)

2. Kenyamanan Privasi Vocal

Keamanan   : Adanya perlindungan terhadap kebisingan  
                         dari luar ruangan
 
Strategi        : Menggunakan finishing dinding dengan
masa jenis yang besar dan padat untuk menghalau
suara bising masuk kedalam ruangan

Target          : Tercapainya kenyaman vocal pada  
ruangan ditandai dengan adanya kontrol (pengendalian)
potensi gangguan pada kenyamanan vocal

3. Kenyamanan Privasi Proximility

Keamanan  : Adanya perlindungan 
                        keamanan terirorial hunian

Strategi      : Kontrol desain melalui batasan 
                       pada setiap sisi bangunan

Target         : Tercapainya tata masa yang tidak
mengganggu antara satu sama lain dibuktikan
dengan konteks pencapaian batasan pada setiap
sudut ruangan yang memiliki batasan yang jelas



VIEW

PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
DELUX ROOM

Meletakkan bukaan yang mengarah
pada view yang dijual, namun tetap
mempertimbangkan privasi dengan
menggunakan kaca dengan lapisan
satin

Memberikan sekat pada depan pintu
sebagai penjagaan privasi terhadap
pengunjung lain yanng berlalu lalang
pada koridor, serta pegawai hotel



VIEW

PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
SUITE ROOM

Meletakkan bukaan yang
mengarah pada view yang dijual,
namun tetap
mempertimbangkan privasi
dengan menggunakan PDLC
Film Swithchable Glass dari
clear menjadi blackout sebagai
kontrol visual

Memberikan sekat pada antara
ruang tidur dan ruang aktivitas
untuk memberikan batas agar
pengunjung yang ingin
beristirahat tidak terdistraksi
dengan aktivitas lainnya

Memberikan sekat pada depan
pintu sebagai penjagaan
privasi terhadap pengunjung
lain yanng berlalu lalang pada
koridor, serta pegawai hotel



PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
TATA RUANG

Penataan ruang pada satu sisi untuk menjaga privasi serta dapat
memaksimalkan pencahayaan pada koridor agar koridor memiliki
pencahayaan yang cukup dan nyaman.

Menjaga privasi penataan ruang  berseberangan dengan tidak mengarahkan
bukaan dengan saling berhadapan antara satu dengan yang lainnya.



PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI VISIBILITAS
HASIL UJI PENCAHAYAAN RUANG

Dari hasil uji pencahayaan pada ruang kamar tamu, terbukti mendapatkan sinar matahari dengan merata dan dalam tingkat intensitas cahaya yabf terbilang
nyaman dan sesuai standar 250 hingga 300 lux. 



PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI VOCAL
DELUX ROOM

Menambahkan lapisan batu alam dengan bermasa jenis besar pada dinding untuk
mengurangi dan mencegah kebisingan dari luar



PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI VOCAL
SUITE ROOM

Menambahkan lapisan batu alam dengan bermasa jenis besar pada
dinding untuk mengurangi dan mencegah kebisingan dari luar



PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI PROXIMITY
DELUX ROOM

Area balkon terpisah dengan dinding dan ruang yang lain, sehingga adanya batasan yang jelas pada teritorial

Akses keluar masuk hanya terdapat satu pintu pada ruang bagian depan



PERTANYAAN evaluasi
KENYAMANAN PRIVASI PROXIMITY
SUITE ROOM

Area balkon terpisah dengan  ruang yang lain, sehingga adanya batasan yang jelas pada teritorial dan mencegah adanya kebocoran suara

Akses keluar masuk hanya terdapat satu pintu pada ruang bagian depan



PERTANYAAN evaluasi
RELAKSASI
GUEST ROOM

Penerapan tekstur  pada dinding balkon dengan menggunakan
batu alam untuk merangsang indra peraba

Memberikan mini garden dengan tanaman lavender yang memiliki
harum yang khas pada balkon untuk merangsang indra penciuman

Selain itu diberikan tekstur lain pada alas duduk balkon dengan
menggunakan serat kayu untuk  sebagai variasi dalam
merangsang indra peraba

Penerapan tekstur juga ditambahkan pada dinding kamar dengan
menggunakan batu alam untuk merangsang indra peraba

Bukaan yang diberikan mengarah pada potensi site yaitu view
yang dijual.

Memberikan panel bubble pada kamar di sisi kanan dan kiri kasur
untuk memberikan suara air  untuk menrangsang indra
pendengaran dan memberikan efek relaksasi serta tidur yang lebih
nyenyak.

Menambahkan tanaman hijau sebagai bentuk sentuhan alam untuk
memberikan distraksi positif dalam relaksasi



PERTANYAAN evaluasi
RELAKSASI
PANEL BUBBLE WALL

panel bubble wall merupakan panel dengan sekat berisi air dan
memanfaatkan aerator untuk menggerakkan air didalamnya agar
menimbulkan bunyi gemercik. Suara air ini akan membantu orang yang
mendengarkannya akan lebih rileks dan tertidur lebih nyenyak



PERTANYAAN evaluasi
INOVASI FASILITAS SEPERTI APA YANG DITERAPKAN ?

RESTAURANT

Sanctuary juga diterapkan pada fasilitas penunjang hotel dengan terfokus pada relaksasi yaitu dengan ruangan indoor
yang menyatu dengan mini garden dengan penerapan tanaman bunga sehingga harum yang khas pada balkon untuk
merangsang indra penciuman. Selain itu, ditambahkan juga dengan pemandangan kolam dan air mancur yang memberikan
suara air mengalir untuk merangsang indra pendengaran



PERTANYAAN evaluasi
SPA

Spa sebagai fasilitas relaksasi, didesain dengan
menerapkan  tanaman hijau sebagai bentuk
sentuhan alam untuk memberikan distraksi positif
dalam relaksasi, selain itu juga diberikan dinding
dengan berbagai tekstur yaitu batu alam dan
kamprot untuk merangsang indra peraba

Pada bagian koridor didesain dengan flooring baru
alam yang halus untuk membantu pengunjung
dalam relaksasi sebelum memasuki ruangan spa



PERTANYAAN evaluasi
DIMANAKAH TEMPAT BILAS UNTUK PARA PENGUNJUNG YANG MELAKUKAN AKTIVITAS BERENANG?

Kolam renang pada hotel ini terletak pada roof top annex, dinjadikan kolam renang ini menjadi memiliki view yang
indah dan menjadi infinity pool. Untuk ruang bilas terdapat pada bagian utara kolam, terpisah antara perempuan dan
laki-laki. Kolam renang ini juga disediakan fasilitas loker untuk menjamin keamanan barang pengunjung.

1 2



PERTANYAAN evaluasi
BAGAIMANA ALUR PERGERAKAN PENGUNJUNG DARI MASUK SAMPAI KAMAR?

Pergerakan pengunjung yaitu , masuk melalui lobby depan (1) dan langsung diterima oleh resepsionis(2), lalu menuju
lift(3) dan dapat menuju lantai guest room, Untuk pengunjung dengan menggunakan kendaraan besar dapat masuk
melalui lobby samping (4) dan langsung menuju lift (3) untuk langsung menuju ke lantai kamar masing masing

1 2 3

4



PERTANYAAN evaluasi
BAGAIMANA PENYEDIAAN PARKIR PADA BANGUNAN ANDA?

PARKIR BASEMENT

PARKIR KENDARAKAN BESAR
PARKIR VALET DAN DROP OFF

: Parkir disabilitas

: Parkir valet

: Jalur drop off: Keluar kendaraan besar

: Masuk site - masuk basement : Keluar site - keluar basement

: Masuk kendaraan besar

: Parkir kendaraan besar



PERTANYAAN evaluasi
DIMANA POSISI LIFT BARANG DAN JUGA LIFT PEMADAM KEBAKARAN?

Elevator Barang

KETERANGAN :

Elevator Tamu

Elevator dan tangga Pemadam kebakaran



PERTANYAAN evaluasi
APAKAH MASA INVESTASI 11.33 TAHUN TIDAK TERLALU LAMA ?

 Investasi dalam bisnis hotel memang jenis investasi jangka panjang. Payback Periode selalu berkisar diangka 8 -15
tahun bahkan bisa lebih

Dalam perhitungan 11.33 tahun menggunakan penjualan kamar 45% dimana itu merupakan okupansi saat PPKM,
Namun jika dihitung dengan okupansi terendah saat ini, yaitu masa investasi menjasi 9.30 tahun. dimana terhitung
cukup cepat.

Okupansi 43% Okupansi 55%
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